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KATA PENGANTAR

Kegiatan usahatani pada aaal tahun 90 an, selain
belum memperhatikan masalah kebersihan lingkungan
peternakan, pada umumnya dalam menyelenggarakan
usahataninya juga masih bersifat parsial yang hanya
berorientasi pada satu sisi usahatanl/komoditas, tanpa
mempertimbangkan keterkaitan usaha lain dan nilai lebih
yang dapat dihasilkannya.

Usaha peternakan sapi potong berwawasan
lingkungan dimaksud adalah sebagai upaya untuk
memberdayakan secara optimal s,rmberdaya yang
terkait dalam pemeliharaan sapi potong dengan
menggunakan usaha tani sistim integrasi tanaman-
temak dengan penekanan pada penggunaan teknologi
tepat guna yang dapat digunakan selain untuk
memberikan hasil optimal juga untuk pemeliharaan
dengan memperhatikan kelestarian dan kesehatan
lingkungan petemakan dan rumah tangga petani.

Semoga informasi dalam brosur ini dapat
memberikan tambahan wawasan dalam hubungannya
dengan pemeliharaan temak sapi potong dengan
memperhatikan kelestarian dan kesehatan lingkungan.

Yogyakarta, September 2001

Kepala BPTP Yogyakarta
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I. PENDAHULUAN

Usaha petemakan sapi potong tidak dapat
terlepas dari keterkaitannya dengan pemanfaatan
sumberdaya alam dan lingkungan. Didalamnya
terakomodasi dan terintegrasi berbagai sumberdaya
diantaranya adalah sumberdaya lahan, sumberdaya
manusia, waktu, lingkungan dan lainnya melaluiproses
produksi untuk menghasilkan barang berupa daging
temak. Pemeliharaan temak sapi potong secara umum
bertujuan untuk mendapatkan produksi daging,
sedangkan tujuan kedua adalah pada hasil kulit dan
bulu. Disamping itu usaha petemakan juga
menghasilkan limbah dan hasil ikutan lainnya berupa
tinja, urine dan sebagainya yang tergolong limbah
organik karena mengandung protein, lemak dan
karbohidrat yang cukup tinggi dan apabila tidak
mendapatkan penanganan dengan baik dapat
berpotensi sebagai sumber pencemaran lingkungan.

Batasan berwawasan lingkungan dalam usaha
pemeliharaan temak sapi potong dimaksud dalam
brosur ini adalah dalam kaitan kepedulian peternak
untuk mengelola limbah temak dan by produck lainnya.
Melalui berbagai perbaikan dan rekayasa teknologi
pengolahan limbah kandang dan tanaman yang
dilaksanakan secara berkelompok diharapkan dapat
mengatasi permasalahan kesehatan lingkungan
sehingga kelestarian dan keserasian alam dan
lingkungan petemakan tetap terjaga, dengan demikian
keharmonisan hubungan manusia dengan lingkungan



tetap terjamin. Selain itu dengan menggunakan
teknologi pengomposan menggunakan biostarter, dapat
dihasilkan pupuk dengan kualitas tinggi sesuai
kebutuhan tanaman dengan nilaijual yang cukup tinggi,
sehingga dapat sebagai sumber penghasilan bagi
peternakan. Ditambahkan dalam dasa warsa terakhir,
petani telah terbiasa melakukan usahatani sistim
integrasi tanaman - ternak dan hingga saat ini sistem
pemeliharaan secara berkelompok dengan kandang
kelompok dalam suatu areal tertentu diatas tanah kas
desa di wilayah pedesaan semakin berkembang
dengan penanganan secara lebih intensif. Pola
pemeliharaan berkelompok ini merupakan
pengembangan yang sangat memberikan hasil positif
kaitannya dengan upaya mensosialisasikan dan
mengintensifkan pemeliharaan ternak sapi dengan
memperhatikan kelesatrian dan keserasian lingkungan-



II KEUNTUNGAN SISTIM PEMEUI{ARMN TERMK SAPI
POTONG BERWAWASAI{ UNGKUNGAN,

Pola penguasaan lahan oleh petani merupakan
faktor yang penting dalam penetapan pola usahatani agar
dihasilkan keuntungan yang optimal. pemilil<an lahan
petani yang sempit, menyebabkan mereka mengahrr sendiri
seclrl leluasa dalam menentukan komoditas yang akan
ditanam atau dikerjakan. Dalam mengelola usahataninya
terkadang tanpa memperhatikan sec€tla mendalam
kerusakan lahan akibat tereksploitasi dan digunakan untuk
pahatani dengan penggunaan pupuk kimia yang tidak
ditenapkan secana baik.

Untuk mengembalikan keseimbangan, keserasian
dan keselar:asan lahan dan lingkungan, perlu perenetnaan
dan keterkaitan secara lebih terencana antiara temak,
sumberdaya lahan, tenaga kerja dan tanaman. Didalam
sistim usahatani integrasi tianaman-ternak, terdapat
keterkaitan yang tidak dapat terpisahkan antiara tianaman
dan ternak. Kegiatan usahatanitanaman akan memberikan
limbah tanaman (hijauan), dedak dan daun sebagai pakan
ternaK dan dedak sedangkan sektor temak akan
memberikan kontibusi kompos atau pupuk organik yang
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin unfuk kesunuran
tanah dan untuk dijual sebagai sumber pendapatan bagi
petani.

Beberapa keuntungan menggunakan pola
pemeliharaan ternak sapi potong dengan sistim integrasi
tanaman-temak secara berkelompok antara lain :



1. Kebersihan lingkungan lebih terjaga baik,
2. Dapat meningkatkan keakraban diantara anggota

kelompok dan wadah dalam proses transfer
teknologi.

3. Dapat menjaga kelestarian lingkungan ekologis dan
kualitas lahan secara baik.

4. Penggunaan pupuk organik secara ekonomis melalui
pupuk organik hasil pengolahan limbah kandang.

S..Pemanfaatian sumberdaya lahan secara optimal melalui
penggunaan lahan sela unfuk hijauan pakan ternak

6. Tanaman yang memilikipola pertumbuhan yang berbeda
pada usaha tani integrasi dapat memanfaat<an sinar
matiahari, kelembaban dan unsur hana tanah.

7. Pemanfaatan hasil pengolahan limbah tanaman sebagai
sumber pakan temak potensial

Ternak Sapi
secam Berkelompok

Gambarl. Sistim Pemeliharaan



III' PENERAPAT{ BEBERAPA KOMPONEN TEKNOLOGI
REKOMENDASI SISllM PEMELII{ARAAN TEiINAK
SAPI POTq{G.

Sistem pemeliharaan ternak dengan sistim usahataniintegrasi tanaman-ternak merarui ranoang xerompor<-rninperupakan pengembangan sistem p"r"lin"o"n y"nj
dinasa c,kup efektif dan efisien untuk mendapa0<an sistiripemeliharaan ternak sapi potong dengan memperhatikan
kelestarian lingkungan mengingd'fepemilikan lahan o";;yang semakjn 

.*Tp( sehingga petani dapatmemanfaatkan sumberdaya yang aOa-secara optimal, baiksumberdaya lahan, sumberdaya manusia O"n pingg;'n"";
. l"knotogi terpirih untr.rk memberikan hasii r-ik"ir"r.Dengan demikian pola usahatani integrasi tanaman_temak secara berkelompok ini pertu 

-OikerO"ngGn

secara lebih baik. dalam pemeliharaan sapi polong
benryawasan lingkungan 

' 
Oengin menggunakan

komponen - komponen teknologiret<omenjisi t";;telah tersedia dan dapat diaplikaJikan

. . Beberap" koTry.,.n teknologi rekonendasi penting
bagi usahatani integnasi tanaian ternak secar€lbekelompok yang dapat ditenapkan "nt"ra l"in ,

1 .
2 . .
3.

Teknologi Pengelolaan Hijauan pakan Temak.
Teknologi Pakan
Teknologi Penanganan Limbah Kandang



1. Teknolooi Penoelolaan Hiiauan Pak,an Ternak.

Didalam sistem usahatani integrasi tanaman-temak,
untuk optimalisasi pemanfaatan lahan, rekomendasi
penyediaan hijauan pakan temak dapat dilakukan melalui
penanaman pada :

- Kebun rumput milik kelompok maupun pero€ngan
- Lahan sela diantara tanaman pertanian utama
- Arealsekitar kandang kelompok

Gambar 2. Penanaman hijauan pakan ternak pada
sela

Selain melalui pemanfaatan lahan secara optimal
unfuk penanaman rumput, diperlukan teknologi
pemotongan rumput agar dapat meningkatkan produksi
pada pertumbuhan selanjuhya. Kesalahan pada waktu



dan can pemotongan hijauan dapat menyebabkan
banyaknya rumpun rumput yang mati dimusim kemarau.

Sesuai hasil kajian dengan pemberian pupuk organik
sebanyak 2 ton/ha, pemotongan rumput yang tebaik
dapat dilakukan pada :
- Rumputtelah mencapaiketinggian satu meter atiau
- Rumput menjelang berbunga, atau
- Rurnputtelah berumur50€0 hari sejaktanam.

Pemotongan berikufrya dilakukan setiap 40 hari sekali
pada musim hujan dan @ harisekalipada musim kemarau
dengan tanpa meninggalkan batang pada permukaan
tanah atau rata dengan tanah. Teknik ini
memungkinkan tunas yang tumbuh berasal dari
batang yang terdapat dibawah permukaan tanah dan
tunas tersebut akan langsung menyentuh tanah
sehingga akar yang baru keluar dari tunas akan
langsung menyerap unsur hara tanah dan tunas
dapat tumbuh dengan lebih cepat dan lebih besar.

2. Teknologi Pakan

Sapi potong yang banyak dipelihara petani di
pedesaan pada umumnya adalah jenis sapi
Peranakan Ongole (PO) dan pFH jantan. Sapi pO
dan PFH jantan mempunyai potensi yang tinggi untuk
dijadikan sebagai penghasil daging karena
produktivitas dan daya adaptasinya yang cukup tinggi.
Sesuai teknologi rekomendasi, bobot badan awlf
ternak sapi untuk penggemukan adalah >2SO - 350 kg
dengan lama penggemukan adalah 1-3 bulan.



Jenis hijauan pakan ternak yang dapat diberikan al :
- Rerumputan : lapangan, gajah, raja.
- Dedaunan/leguminosa : gamal, lamtoro, kaliandra,

pisang, nangka, ketela rambat, pakan yang di -
anjur dianjurkan untuk penggemukan sapi potong
terdiri dari :

- Pakan Utama : Hijauan Pakan Ternak diberikan
sesuka ternak (tidak terbatas) dengan komposisi
rurnput : leguminosa = 70 : 30 dan disediakan di
kandang dengan pemberian 2kali sehari

- Pakan Tambahan: Konsentrat sebanyak 2 o/o bb.
Selain konsentrat jadi, untuk pakan tambahan

dapat pula dibuatkan pakan tambahan dengan
campuran biostarter Sfarbio@sebanyak 5 o/o + 1 o/o
mineral dari setiap 100 gr campuran pakan
tambahan (terdiri dari dedak padi 75o/o dan jagung
giling 25olo).

Untuk hijauan pakan ternak, jerami padi
merupakan sumberdaya potensial yang hampir
seluruh petani menggunakannya sebagai pakan
ternak, terutama sebagai pakan akternatif di musim
kemarau, untuk itu perlu disentuh melalui teknologi
yang dapat meningkatkan kualitasnya. Teknologi
fermentasijerami padi untuk memperbaiki kualitas dan
tingkat kecernaannya, merupakan teknologi yang saat
ini cukup efisien dan efektif untuk dijadikan pilihan
petani.



Penaolahan Iimhah ierami padi

Melalui pedakuan secara biologis menggunakan
probiotik Sfarbio@ atau proses fermentasi, jerami
dapat dit ingkatkan ni lai kecernaannya sehingga lebih
banyak kandungan nutrisinya yang tercerna dan
terabsorbsi didalam usus ternak dibandingkan yarrg
terbuang.

Penggunaan probiotik Sfarbio@ yailg
mengandung polimikroorganisme diantaranya adalah
sellulol i t ik, akan mengurai seiulosa jerami sehingga
dapat meningkatkan kecernaannya.

Bahan yang diuerlukan.
.. ' l  ton jerami mentah
- 6 kg probiouk Starbio@ dicampur dengan 6 kg urea
- air sekitar 60 l i ter.

Cara fermentasijenmi .

1. Tumpuk jerami dengan ketebalanan 30 cm (t 1l: l
ton) dan taburkan campuran probiotik tr"r6i6it:)
dan ui'ea diatas tumpukan jerami secara mefata
(+campuran Sfarbio@ dan urea masing-masing 2
ks)

2. Siram air diatas tumpukan secara merata untuk
mempertahankan kadar air jerami sebesar 60g/0,
( indikator yang dapat di lakukan petani sebagai
patokan dapat di lakukan dengan cara ,,diperas',
jerami yang telah basah dan t idak terdapat air
yang keluar )



3 .

4 .

q

Ulangi proses sampai tumpukan mencapai 3
lapisan. Dengan demikian jumlah seluruh jerami
yang diperlukan 1 ton Probiotisstarbio@ 6 kg
dan Urea 6 kg.
Biarkan tumpukan selama 21 hari pada tempat
teduh.
Setelah 21 hari bongkar . tumpukan dan jemur
dengan sinar matahari hingga kadar air
diperkirakan tinggal 1 5olo.
Setelah kering ditumpukan kembali dan simpan
ditempat teduh dan kering.
Jerami fermentasi siap diberikan sebagai pakan
ternak.

A

30

30

30 cmf

ro cm{

Raungan latap

lantai semen

1 0

Gambar 3.  Ulangi  lap isan sampai  3 lap isan.
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Gambar 4. Biarkan tumpukan ditempat teduh

Gambar 5. Jerami fermentasi siap diberikan.

1 1



Cara Pemberian Jerami Fermentasi :

- Bagi pemula dapat diberikan 5 % dari ransum
harian

- Bagi yang telah terbiasa dapat diberikan 60 % atau
bahkan dapat diberikan sebesar 1OO o/o di musim
kemarau.

3. Teknoloqi PenanqananLimbahKandang

Limbah adalah bahan yang timbul setelah proses
produksi selesai, yang umumnya dibuang. Limbah
kandang dan tanaman dapat berbentuk padat, cair
maupun gas.

Perbedaan penanganan l imbah kandang, umum-
nya terkait erat dengan sistim usaha peternakan yang
diterapkan oleh peternak, sehingga akan menyebab-
kan adanya perbedaan pencemaran. Pengelolaan
limbah untuk menekan pencemaran dapat di lakukan
dengan teknologi pengolahan l imbah ternak dan
tanaman yang paling sederhana yang dapat di lakukan
oleh petani sampai teknologi tinggi dalam suatu
pabrikan.

Pengetahuan mengenai sifat-sifat limbah baik
limbah pertanian maupun ternak, penting untuk
dipahami agar pengelolaan l imbah dapat di lakukan
dengan sebaik-baiknya.

1 2
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a. Karakterist ik l imbah ternak sapi.

Kandungan air, bahan padat, Biologicat OxygenDemand (BOD), tekstur dan t"nOrng"n zitlzat
makanan merupakan hal yang penting untuk
menentukan sifat kotoran ternak. 

-Bahan 
pa-Oat V"ngterdapat didalam kotoran temak terdiri dari b;ha;

organik yang disebut. padatan (jumlahnya dapat
mercapai 7$o/o) dan bahan an_organik abu-(Mathili,
1 es4)

Produksi feses seekor sapi sebanyak + 4 o/o _ go/o
dari bobot badan. Seekor temak ,ipi O"ng"n bobot
badan 300 - 400 kg dapat menghasitfan kotoransebanyak 15 - 30 kg/hari dan irine 20 fglna;,didalamnya mengandung total N (feses 2.1go/o danu.rine 27.1o/o), pzOs_(fesel 1.7go/o) , KzO (feses 1.76;/odan urine_8_8.6%), CaO (1.ZOo/odan'urine t.aSZ"y, fr lgO(feses 0.83% dan urine 1.43%) din totat C feses
?4:60/0 dengan kelembaban feses gOZo. Selain itukelembaban limbah-ternak sapi sangat tinggi denganc/N ratio sebesar 15.8 (Haga,'tsooli peiuinoin6an
karbon dan Nitrogen ini saigat p.nilng dalam proi",pembuatan kompos.

Pada umumnya petani menggunakan pupuk
kandang secara langsung, namun permasalahannya
19ll3h 

jumlah yang difertukan cukup besar dandidalamnya masih terdapat bibit g;lma dan hamapenyakit tanaman. Agar dihasilkin pupuk organik
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yang berkualitas baik dan hemat dalam
pemakaiannya, pupuk kandang pedu diolah atau
dilakukan dekomposisi dalam kondisi tertentu yang
dapat di lakukan secara biologis dengan menggunakan
mikroba tertentu pula.

Prinsip Pembuatan KomPos
Prinsip pengomposan atau komposting adalah

proses merubah l imbah organik menjadi pupuk organik
secara biologis dibawah kondisi yang terkontrol.
Tujuan pengomposan l imbah ternak melalui kondisi
yang terkontrol adalah untuk membuat keseimbangan
proses pembusukan bahan organik dalam l imbah,
mengurangi bau, membunuh bi j i-bi j i  gulma dan
organisme patogen sehingga menjadi pupuk yang
sesuai dengan lahan pertanian. Apabila kondisit idak
atau kurang terkontrol akan terjadi pembusukan
sehingga t imbul bau yang menyengat, t imbul cacing
dan insekta.

Pengomposan berlangsung dalam kondisi aerob,
sehingga diperlukan suplai oksigen yang cukup,
Pemberian oksigen dapat di lakukan dengan
membalikkan tumpukan l imbah yang diolah. Timbulnya
bau selama proses dekomposisi disebabkan oleh
belerang (HzS) yang muncul dalam jumlah cukup
banyak pada kondisi anaerobik atau pada kompos
dengan aerasi yang jelek. Dengan demikian sangat
penting upaya menjaga sistim aerasi untuk
memelihara kondisi aerobik selama proses
pengomposan dan menghilangkan unsur belerang dari
gas yang terbentuk.

1 4



Kelembaban limbah perlu dipertahankan sekitar
60%, yang dapat di lakukan dengan memberikan air
dan oksigen untuk mikroorganisme pengolah.
Mikroorganisme utama sebagai pengolah l imbah
dalam proses dekomposisi terdiri dari bakteri, jamur
dan actynomycetes dengan populasi sekitar 10'/g
untuk memulai proses dekomposisi. Populasi
mikroorganisme akan bertambah atau berkurang
tergantung kondisi seperti kelembaban substrat,
kondisi aerobik atau anaerobik.

Saat berlangsungnya proses dekomposisi, suhu
mencapai 70oC yang kemudian akan berkurang dan
akhirnya stabil. Suhu akan turun sebagai hasil dari
kecepatan dekomposisi bahan organik yang terurai
oleh mikroorganisme yang selanjutnya diikuti oleh
proses pengawetan (curing) dan pada saat ini
didominasi oleh mikroorganisme tertentu.
Menurunnya suhu digunakan sebagai indikator
berhasil  t idaknya proses berlangsungnya dekomposisi.
Sesaat suhu t inggi diperlukan untuk membunuh
mikroorganisme patogen, parasit dengan telurnya dan
bij i-bi j i  gulma, sehingga pada akhirnya dihasilkan
kompos yang aman.

Untuk mempertahankan suhu dan aerasi suplai
oksigen, kompos sebaiknya dibalik minimal seminggu
sekali ,  suhu akan naik sampai 70oC dan stabil  pada
60oC selama2 - 3 minggu, kemudian pada minggu ke
4 suhu telah turun dan stabil .  Bi j i-bui gulma dan
beberapa mikroorganisme patogen tidak dapat tumbuh
pada suhu 60oC yang berlangsung selama 2 hari.
Dengan demikian dalam proses pengomposan, upaya

1 5



menjaga suhu berkisar antara 60oC - 70oC sangat
perlu untuk mendapatkan hasil  pupuk yang
berkuali tas.baik, khususnya tanpa adanya bi j i-bi j i
gulma yang berpeluang tumbuh saat pupuk
digunakan.

Fembuata n kompos denga n bio-sta rter

Bio-starter Sfardec@ yang digunakan dalanr
pembuatan pupuk organik ini adalah bahan perombak
limbah organik/kotoran ternak yang efekti f  untuk
rnempercepat proses dekomposisi. Kompos yang
dihasilkan memil iki kuali tas yang baik, dosis
penggunaan pada tanaman lebih hemat yang dapat
menghemat biaya produksi. Terpenting kompos atau
pupi"lk organik !,ang Cinasilkan memberikan ni lai
tambah pengusahaan ternak karena memil iki ni lai jual
yang lebih t inggi dibandingkan tanpa penEomposan.

Bahan yang diperlukan dalam pembuatan kompos
limbah ternak sapi potong, antara lain :
- Kotoran temak sapi (yang bercampur dengan sisa sisa

pakan dan urine) dan untuk setiap 1000 kg diperlukan
- Bio Starter " Stardec" sebanyak 2.5 kg
- Serlcuk gergaji kayu selain kayu jati atau kayu kelapa

sebanyak 100 kg
- Abu sisa pembakaran sebanyak 50 kg
- Kapur mati sebanyak 50 kg
- Pupuk Urea 2,5 kg, Pupuk SP-36 sebanyak 0.5 kg
- Air.
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Cara pengomposan limbah ternak:

1. Seluruh kotoran temak, urine yang bercampur dengan
sisa-sisa pakan ditumpuk dengan ketinggi-an 25-30
dengan berat 1000 kg

2. Taburkan bio starter (2,5 kg), serbuk gergaji (100 kg),
abu bekas pembakaran (50 kg) dan kapur mati (50 kg)

3. Tambahkan urea 2.5 kg , SP-36 0.5 kg

4. Ulangi proses hingga tumpukan mencapai ketebalan
10G150 cm

5. Tumpukan berada dibawah naungan untuk
menghindarkan dari sinar matahari langsung.

6. Untuk menjaga suhu dan suplai oksigen, tumpukan
dibalik sekali setiap minggu dan dilakukan selama 3
kali(3 minggu)

7. Untuk menjaga kelembaban 60%, saat membalik
tumpukan dilakukan siraman air menggunakan
gembor.

8. Setelah 3 minggu biarkan tumpukan selama seminggu
dan pupuk organik siap digunakan.

1 7



Gambar 6. Campur bahan limbah kandang dengan

bahan Pengolah (abu' kaPur' ure dll)

Gambar 7. Tumpukan dibalik seminggu sekali
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Garnbar 8. pembuatan pupuk Organik di tempat
teduh

Pupuk organik. atau kompos yang telah jadi
mempunyai nilai jual lebih tinggi dibindingkan tanpa
melalui proses pengomposan secara biologls.
H.3qil nenOkajian, menunjukkan adanya peningkatan
nilaijual dari seharg_a^ Rp 15_30,_/kg limbah fa-nOang
menjadi Rp.200-300,-/kg pupuk- organik hasiifermentasi. Selain memberikan nilai tamOan Oagipenghasilan petani, pupuk organik yang dihasilkan
dapat digunakan sebagai pupuf organik untuktana.man milik petani. penggunaan pupuk organikselain lebih hemat juga afan dihasilj<an piOrf
pertanian organik.
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IV. ANALISA USAHA PEMEUHARAAN SAPI POTONG
DENGAN SISTIM INTEGRASI TANAMAN'TERNAK

Hasil kajian pemeliharaan sapi polong 9"ng1l
menerapkan sistim integrasi tanaman-temaK yang
i;hh 

' 
dilaksanakan 

- 
menunjukkan beberapa

i."untrngin-feuntungan ya.lg beiarti bagi petani 11
ini-'dlp"i-Oitinat dail analisJs usaha pemeliharaan
lern-k' sapi potong .terintegrasi dengan tanaman
dalam satd musim berikut:

Tabel 1 Analisis biaya dan pendapatan dalam usaha

Sarana produksi
- Pakan hijauan

. rumDut

. limbah
perhnian

- Korisentat
- Obatobatan ternak
Penyusutan alat
Penbanqan
Biava laii-lain'Jumlah (a)

b.BiavaimPlisit
Peno6unaan dan biaYa
tenalq: keria keluarga
- -Mernbersihkan

kandanq
- Mencarihiiauan
- Memberi Pakan sapi

Jumlah (b)
Jumlah'(a + b)

3675 kg

250 kq
1 pakdt
1 paket

10 watt
1 paket

165 JOK P
27,'JOKP
N7,5JOKP
136.5 JOKP
72 JOK-W

0

Rp 600
Rb 13.700
Rb 153.177

Rp 6.000
Rb 16.800

0

RD 150.000
Rb 13.700
Rb 153.177

Rp 6.000
Rb 16.800
Rb 3ss.627

Rp 1.000 RP 165.000

RD 1.000 RP 227.500

* looo S,S888
Rb 586.600
RP 942.227
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Hasil usaha
c.Ternak
Nilai aual ternak 1 ekor Rp 2.181.250 Rp 2.181.250

Nilai akhir setelah dipelihffi 1 ekq Rp 3.304.166 Rp 3.304.166
7 bulan
Selisih nilai dalam 7 bulan 1 ekor Rp 1.122.916
Selisih nilai dalam t h 1,7 ekor RD 1.908.957.20

d.Pupuk kandanq
Hasil usaha dalam 1 tahun 4000 kg Rp 20 Rp 80.000

Jumlah (c + d) RD 1.988.957.20

Total pendapahn dari usaha pernbesaran sapi dalan 1 tahun
= (c * d) - a = Rp 1.633.330,16

Total keuntungan dari usaha pernbesaran sapi dalam 1 tahun
= (c * d) - (a + b) = Rp 1.046.730,16

B/C = tohl keuntungan / tohl biaya = 1 ,11
FUC = tohl pen@tan / biaya eksplisit = 4,59

Surnber . Musofe (2000)
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Tabel 2. Analisis biaya dan pendapatan dalam usahatani tanaman

Uraian Musim tanam | (padi)

Biaya-biaya
a. Biaya eksplisit
Pengolahan tanah
Sarana produksi :

. benih

. pupuk: urea
s P - 3 6
KCI
ZA

. obat tanaman

Penggunaan dan upah tenaga
kerja luar keluarga (TKL)
Pengolahan sd panen

Sewa lahan sendiri
Penyusutan alat
Jumlah biaya eksplisit

b.Biaya implisit
Penggunaan dan upah tenaga
kerja keluarga (TKK)
Jumlah biaya implisit
Jumlah seluruh biaya (a + b )

c.Hasil usaha

Jumlah hasil usaha

1,5 pasang sapi

17 kg @ Rp 24s0
65 kg @ Rp 1300
20 kg @ Rp 1s00
1 1 k g @ R p 2 2 0 0
10 kg @ Rp 15o0
1 oaket
Jumlah

= RP 24.ooo

= RP 41 .650
= Rp 84.500
= RP 3o.ooo
= RP 24.200
= Rp 15.000
= RP 20.000
= Rp 215.350

Jumlah penggunaan TKL
167,6 JOK-P
60.6 JOK-W
Jumlah biaya TKL = RP 240.080

Rp 75.750
Ro 18.100
Rp 573.280

Jumlah penggunaan TKK 35 JOK-P
Jumrah biaYa rKK 

= [l ii.m
Padi, gabah kering panen
864,8 kg @ Rp 1000 = RP 864.800

, Limbah :jerami padi
2000 ks @ Rp 50 == ff#"ff

Pendapatan petani (c - a)
Keuntungan petani (c - a - b)
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Uraian Musim tanam ll Musim tanam lll
(kedelai) (kacang tanah)

Biaya-biaya
a.Biayr eksplisit
Pengolahan tanah
Sarana produksi

. benih

. obal tanaman

PengEunaan dan upah
tenaga kerp luar keluarga
(TKL)
pengolahan s.d panen
(pna dan wanita)

Sewa lahan sendrri
Penyusutan alat
'biaya eksplisit

b.Biaya implisit
Penggunaan dan upah
tenaga kerja keluarga
tIKK)
pengolahan - penyiangan
'biaya implisit
Jml biaya (a * b )
c.Hasil usaha
Jumlah hasil usaha

1pssap i  =Rp 160@ 1 ps sapi = Rp 16 0m

Jml penggunaan TKK Jumlah penggunaan TKK

Kedelai, kering Kacang tanah,
228 kg = Rp 592 800 278 ks = RP 861 800

Limbah : ierami kedelai Limbah . jerami kc lanah
500 rg = Rp 37 500 600 kg = RP 182 500

Rp630300 Rp 1 044300
PeMapatan petani
(c - a) Rp 4O1 .15O
Keuntungan petani

Rp 548.'l5t)

(c - a - b) Rp 377.300 RP 52'1.750
1 046 730,16 Sumber: Musofie (2000)
Dengan demiknn, dalam setahun pelani mendapatkan keunlungan sebesar :
Sehor tanaman : Rp 366 520 * Rp 3I/.800 * Rp 524 750 = Rp. 1 259.070,-

15 kg = Rp 52 500 Dks = RP 132 000
1 pkt = Rp 20.000
Junbh Rp 72.ffi Junlah RP 132.M

Jml pmggunaan TKL Jumlah penggunaan TKL
fi2J0(+
48 JOK-W

Rp 116.8&
Rp 75 750
Rp  181m
Rp 358.650

23,4 JOK-P
= RP23 400

Rp 23.1{Xl
Rp 3n.050

l12JaK-P
48 JOK.W

= RP 116.N0
Rp 75 750
Rp 18 100
Rp 229.150

23,4 JOK-P
= RP 23 400

Rp 23.t1(X)
Rp 252.550

Sektor Ternak
Jumhh kanntungan

Rp. '1.016.730.16

Rp 2.306800,16 (setahun)
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VI. KESIMPUI.AN

Pemeliharaan sapi potong berwa\r\€san lingkungan
dengan menerapkan usahatani sistim integrasi tanaman
ternak secara berkelompok, merupakan sistim pemeliharaan
yang o.rkup efisien, efektif dan ekonomis kaitannya dengan
upaya mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan sumberdaya
lainnya. Disamping ihl dalam pemelihanaan sec;il:l
berkelompok dengan kandang kelompok ini terutarna
menekankan pada kepedulian petani terhadap kelestarian
dan kesehatan lingkungan serta nilai tambah hasil produksi
sebagai dampak posfip dari penerapan teknologi tepat guna
yang dapat memberikan sumber pendapatan baru bagi
petani.

tseberapa komponen teknologi yang diuraikan
merupakan teknologi tepat guna yang sangat
menguntungkan dan ekonomis dalam mengoptimalkan
pemanfaatian sumberdaya yang ada seperti pemberdayaan
lahan sela untuk lahan hijauan dengan teknik penyediaan
hijauan pakan temak, teknik pemangkasan dan teknik
pengolahan limbah kandang serta tanaman agar menjadi
produk bernilai. secam nyata sangat memberikan keuntungan
yang cukup tinggi.

Hasil analisa usahatani sistim integnasitanaman - ternak
menunjukkan adanya nilai lebih yang dapat dihasilkan petani
melalui hasil limbah ternak dan tianaman yang dimanfaatkan
sendiri oleh petani tanpa harus rnengeluarkan uang unfuk
membeli. Hal ini paling tidak mengurangibiaya pamelihar:aan
dari hasil limbah tanaman untuk pakan terna( hasil pupuk
kandang yang digunakan untuk tanaman.
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Bebenapa komponen teknologi tersebut merupakan
teknologi pelengkap dari berbagai teknologi yang ada yang
diperlukan dalam melaksanakan usahatani dan pemeliharaan
ternak pada umurnnya, baik dari teknik pemilihan bibit,
perkandangan, kesehatan hewan, penanganan pasca panen
dan lain sebagainya .
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